PENERAPAN PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR DARI URIN SAPI DAN KOTORAN BURUNG SRITI TERHADAP BUDIDAYA TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa chinensis) SECARA ORGANIK by PUTRI, LARASATI
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan Tugas Akhir di 
Segorogunung adalah:  
1. Pembibitan tanaman pakcoy menggunakan benih bersertifikat. Persiapan 
budidaya pakcoy dengan melakukan pembersihan lahan, pemeliharaan 
meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan, pemupukan susulan, dan 
pengendalian hama penyakit menggunakan pestisida nabati.  
2. Pengaruh POC urin sapi terhadap tanaman pakcoy adalah tanaman 
mengalami pertumbuhan lambat, disebabkan ketersediaan unsur yang 
rendah sehingga pembelahan dan pemanjangan sel jaringan meristematik 
pada titik tumbuh batang terhambat sementara tanaman yang menggunakan 
POC kotoran burung sriti mengalami pertumbuhan pesat.  
3. Kendala terhadap pemberian POC urin sapi dan kotoran burung sriti adalah 
hama yang menyerang sulit dikendalikan, dan membutuhkan penyemprotan 
berulang-ulang untuk melakukan pembasmian.  
4. Budidaya tanaman pakcoy dengan perlakuan POC urin sapi menghasilkan 
R/C 0,539 dan POC kotoran burung sriti menghasilkan R/C 0,679. Hasil 
tersebut membuktikan bahwa budidaya pakcoy belum layak untuk 
diusahakan. Namun perlakuan yang baik diterapkan untuk tanaman adalah 
POC kotoran burung sriti, mengingat unsur N, P, dan K yang dibutuhkan 
oleh tanaman tersedia lengkap. 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan dari kegiatan Tugas Akhir di Segorogunung 
adalah:  
1. Sebaiknya pemanenan pakcoy dilakukan pada umur 20 hari, agar tidak 
menurunkan harga jual di pasar.  
2. Pemasaran sebaiknya dilakukan di daerah yang berbeda agar mengetahui 
perbandingan pasar.  
3. Sebaiknya tanaman diberi naungan agar tidak merusak fisik tanaman.  
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